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I.1 LATAR BELAKANG 

 
 

Industri Consumer Goods merupakan suatu industri yang menyediakan barang-barang yang 

dibutuhkan secara rutin serta terus-menerus oleh masyarakat. Industri ini termasuk kedalam FMCG 

(Fast moving consumer goods), yaitu suatu produk yang memiliki harga relatif murah serta dapat 

terjual secara cepat. Produk dari Industri consumer goods dapat dikatakan juga sebagai produk 

kebutuhan yang digunakan sehari-hari. Adapun contoh barang konsumsi adalah barang-barang 

seperti rokok, farmasi, makanan dan minuman, kosmetik dan barang keperluan rumah tangga serta 

peralatan rumah tangga. Walaupun keuntungan yang didapatkan dari setiap unit produknya kecil, 

namun produk ini biasanya di jual dalam jumlah yang besar sehingga pendapatan yang 

didapatkannya juga besar. 

Pertumbuhan penjualan merupakan kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari 

waktu ke waktu. Suatu perubahan pada penjualan disetiap tahunnya dan pertumbuhan penjualan 

suatu produk sangat tergantung dari daur hidup produk. Pertumbuhan penjualan menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk meningkatkan tujuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang baik akan meningkatkan laba sebaliknya pertumbuhan 

penjualan yang buruk akan menurunkan laba (Hakim,2018). 

Beban operasional biaya yang muncul dari biaya penjualan barang dan jasa. Biaya ini 

termasuk biaya gaji penjualan, iklan, maupun biaya untuk sewa toko. Pencatatan ini harus 

perusahaan lakukan secara rutin. Kemudian, laba ini diperoleh dari selisih antara laba kotor dan 

beban usaha. Beban usaha ini bisa berupa beban atau biaya yang digunakan untuk keperluan 

operasional maupun non operasional perusahaan. Biaya operasional atau beban operasional adalah 

biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk keperluan operasional perusahaan. 

Semakin besar perputaran kas, maka perusahaan tersebut akan semakin baik. Hal ini 

menunjukkan kas perusahaan dapat berputar dan digunakan untuk kegiatan-kegiatan operasional 

yang dapat meningkatkan penjualan. Sebaliknya, kalau perputaran kasa semakin kecil, maka hal ini 

akan menunjukkan bahwa kas perusahaan tidak berputar dengan baik. Perputaran kas menunjukkan 

kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas 

berputar 



dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi perputaran skas sini sakan ssemakin sbaik, sini sberarti ssemakin 

stinggi sefisiensi spenggunaan skasnya sdan skeuntungan slaba syang sdiperoleh sakan ssemakin sbesar. s(Nina 

sSufiana sdan sNi sKetut sPurnawati, s2013) 

Pendapatan soperasional smenunjukkan sjumlah slaba syang stersisa sperusahaan ssetelah sdikurangi 

sbiaya soperasional slangsung sdan stidak slangsung sdari spendapatan spenjualan. sPendapatan soperasional 

ssejenis supah, sdepresiasi sdan sharga spokok spenjualan stermasuk ssewa, spemasaran, speralatan, spenggajian, 

spersediaan sdan sbarang-barang slain syang smungkin sdiperlukan suntuk smenjalankan sbisnis sAnda.Penting 

suntuk sdicatat s sbahwa spendapatan soperasional stidak stermasuk sitem sseperti spendapatan slain-lain, sbiaya 

snon-operasional sdan spendapatan snon-operasional. sMengemukakan sPendapatan soperasional sadalah 

spenghasilan syang sdiperoleh sdari saktivitas susaha spokok s(utama) sperusahaan. sHurriyah s(2015) 

Berdasarkan sdata syang sdiperoleh sdari ssumber shttp://www.idnfinacials.com spada sPt. sICBP 

smengalami spenurunan spada stahun s2018 sdari sRp.4.271.456 smenjadi sRp.4.131.950 spada stahun s2019, 

ssedangkan slaba syang sdiperoleh stahun s2018 smengalami speningkatan sdari sRp.4.658.781 smenjadi 

sRp.5.360.021 spada stahun s2019. sPada ssaat sjumlah spiutang smenurun smaka slaba sjuga sakan smenurun 

stetapi spada ssaat sini spiutang smenurun smalah smenaikkan slaba sperusahaan. 

Pada sPt.CLEO spenjualan smengalami spenurunan spada stahun s2019 sdari sRp.1.088.679.619.907 

smenjadi sRp.972.634.784.176 spada stahun s2020, ssedangkan slaba syang sdiperoleh stahun s2019 smengalami 

speningkatan sdari sRp.130.756.461.708 smenjadi sRp.132.772.234.495 spada stahun s2020. sPada ssaat 

spenjualan smenurun smaka sseharusnya smenurunkan slaba, sakan stetapi ssaat sini spenjualan smenurun smalah 

smenaikkan slaba sperusahaan. 

Persediaan spada sPt.INDF smengalami spenurunan spada stahun s2018 sdari sRp.11.644.156 smenjadi 

sRp.9.658.705 spada stahun s2019, ssedangkan slaba syang sdiperoleh stahun s2018 smengalami speningkatan 

sdari sRp.4.961.851 smenjadi sRp.5.902.729 spada stahun s2019. sPada ssaat spersediaan smenurun smaka slaba 

sseharusnya smernurun, sakan stetapi ssaat sini spersediaan smenurun smalah smenaikkan slaba sperusahaan. 

Dari sbeberapa shasil sobservasi syang ssudah sdinyatakan sdiatas, sjadi speneliti singin smembuktikan 

sapakah spertumbuhan spenjualan, sbeban soperasional, sperputaran skas, sdan spendapatan soperasional 

sterhadap slaba spada sperusahaan sconsumer sgoods sindustry syang sterdaftar sdi sBEI sdengan sjudul 

s“Pertumbuhan sPenjualan, sBeban sOperasional, sPerputaran sKas, sPendapatan sOperasional, 

sterhadap sLaba sPada sPerusahaan sConsumer sGoods sIndustry sYang sTerdaftar sDi sBEI sTahun 

s2018-2021”. 

http://www.idnfinacials.com/


 

I.II TINJAUAN sPUSTAKA 

 
 

I.II.I Teori sPertumbuhan sPenjualan sTerhadap sLaba sPerusahaan sConsumer sGoods 
 

Menurut sSwastha sdan sHandoko s(2011) syang smenyatakan s spertumbuhan s spendapatan s satas s 

spenjualan smerupakan s sindikator s spenting s sdari s sproduk s sdan/atau s sjasa sperusahaan s stersebut, s sdimana 

spendapatan s syang s sdihasilkan s sdari s spenjualan s sakan s sdigunakan s suntuk s smengukur s stingkat spertumbuhan 

spenjualan. sDengan sdemikian sdapat sdiketahui s sbahwa ssuatu sperusahaan sdapat sdikatakan s smengalami s 

spertumbuhan s skearah s syang s slebih s sbaik s sjika s sterdapat speningkatan s syang skonsisten s sdalam s saktivitas s 

sutama s soperasinya.Perusahaan s sharus s skonsisten s sdan s smempunyai sstrategi syang stepat sagar sdapat 

smemenangkan spangsa spasar sdengan smenarik skonsumen sagar sselalu s smemilih s sproduknya. s s 

 

I.II.II Teori sBeban sOperasional sTerhadap sLaba sPerusahaan sConsumer sGoods 
 

Beban sOperasional sterhadap slaba sadalah srasio syang smembandingkan sbeban soperasional 

sterhadap slaba sdengan stujuan suntuk smengetahui sseberapa sbesar skemampuan sperusahaan sdalan 

smengelola sbeban soperasional sagar stidak smembengkak. 

Menurut s(Rudianto, s2018, sp. s12) sBeban soperasional smerupakan spengorbanan sekonomis syang 

sdilakukan sperusahaan suntuk smemperoleh sbarang sdan sjasa syang sdigunakan sdalam soperasi snormal 

sperusahaan sserta sbermanfaat spada speriode stertentu. sBeban soperasi sterdiri sdari sberbagai sbeban syang 

sberbeda ssatu sdengan syang slain, sseperti sbeban sgaji, sbeban stransportasi, sbeban slistrik sdan steelpon, sdan 

ssebagainya. 

 
I.II.III Teori sPerputaran sKas sTerhadap sLaba sPerusahaan sConsumer sGoods 

 

Perputaran skas s(cash sturnover) smenunjukkan sberapa skali skas sperusahaan sberputar sdalam ssatu 

speriode smelalui spenjualan. sDengan skata slain, sperputaran skas sdapat sdigunakan suntuk smelihat sseberapa 

sbesar skas sperusahaan smampu smenghasilkan spenjualan. sTingkat sperputaran skas smerupakan sukuran 

sefisiensi spenggunaan skas syang sdilakukan soleh sperusahaan. sKarena stingkat sperputaran skas 

smenggambarkan skecepatan sarus skas skembalinya skas syang stelah sditanamkan sdidalam smodal skerja. 

sDalam smengukur stingkat sperputaran skas syang stelah stertanam sdalam smodal skerja sadalah sberasal sdari 

saktivitas soperasional sperusahaan. 

Rasio sperputaran skas s(cash sturnover) sberfungsi suntuk smengukur stingkat skecukupan smodal 

skerja sperusahaan syang sdibutuhkan suntuk smembayar stagihan sdan smembiayai spenjualan. sArtinya srasio 

sini 



digunakan suntuk smengukur stingkat sketersediaan skas suntuk smembayar stagihan s(utang) sdan sbiaya-biaya 

syang sberkaitan sdengan spenjualan slaba. 

 

I.II.IV Teori sPendapatan sOperasional sTerhadap sLaba sPerusahaan sConsumer sGoods 
 

Pendapatan soperasional sadalah sjunlah slaba syang stersisa sperusahaan ssetelah sdikurangi sbiaya 

soperasional slangsung sdan stidak slangsung sdari spendapatan spenjualan. sPendapatan soperasional sberbeda 

sdari spendapatan sbersih sdan spendapatan skotor skarena spendapatan soperasional smenyumbang slebih 

sbanyak sitem sbaris spengeluaran sdaripada spendapatan skotor sdan slebih ssedikit sbiaya sdaripada spendapatan 

sbersih. sPendapatan soperasional sdihitung sdengan smengambil stotal spendapatan sperusahaan sdikurangi 

sdengan sharga spokok spenjualan, syang ssetara sdengan spendapatan skotor, sdan sdikurangi ssemua sbiaya 

soperasional. 

 

I.II.V Teori sPertumbuhan sPenjualan, sBeban sOperasional, sPerputaran sKas, 

sPendapatan sOperasional sterhadap sLaba spada sPerusahaan sConsumer sGoods 

 

Menurut sPertumbuhan sPenjualan, sBeban sOperasional, sPerputaran sKas, sPendapatan sOperasional 

sterhadap slaba. sSemakin sbesar spertumbuhan spenjualan syang sdihasilkan sperusahaan sbias smempengaruhi 

slaba syang sbesar sbagi sperusahaan. sPerusahaan syang smemiliki saset swujud satau saktiva syang srelatif sbesar 

sakan smemiliki skecenderungan suntuk smemiliki skemampuan sbesar sdalam smeningkatkan svolume soperasi 

sperusahaan sdan slaba. sPeningkatan spertumbuhan spenjualan sperusahaan sakan sakan smeningkatkan slaba. 



I.III.I KERANGKA sKONSEPTUAL 
 

 

 

 
I.III.II HIPOTESIS sPENELITIAN 

 
 

H1 s: sPertumbuhan sPenjualan sberdampak ssecara sparsial sterhadap slaba. 

 sH2 s: sBeban sOperasional sberdampak ssecara sparsial sterhadap slaba. 

H3 s: sPerputaran sKas sberdampak ssecara sparsial sterhadap slaba. 

 
 

H4 s: sPendapatan sOperasional sberdampak ssecara sparsial sterhadap slaba 

 
 

H5: sPertumbuhan sPenjualan, sBeban sOperasional, sPerputaran sKas, sPendapatan sOperasional 

sberdampak ssecara ssimultan sterhadap slaba. 


